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dan Tradisi Pengajian Kitab

Fadlil Munawwar Mansfur

1. Pendahuluan

ksistensi pesantren ditandai oleh ma

unsw pesantren, yaitu pondok atau
asrama, magid, santri, kisi, dan kitab
yang satu sama kain saling mengisi dan
saling berkaitan, Eksistensi pesantren ini
saring dissbut budaya pasaniren atau da-
pat jupa dissbut masyarakal pasaniren
yang memiliki budaya khas masyarakat
tradisional di pedessan. Kelima wnsur
tersabut mengukuhken pesantren sehapai
lembaga pendidikan keagamaan, lembaga
sosial kemasya-rakatan, dan lembags ke-
bud@yaan.

Pesantren Sebagai lembaga pendidi-
kan keagamaan terletak pada cara me-
ngajarkan, mangembangkan, dan me-
nyebarkan agama Iglam, serta ditandai
dengan nilai-nilai persaudaraan |(wkhuw-
wah|, tolong-menolong (1eawin), per-
satuan |irthad], menuntut fmi-(Shalabo
i), ikhlas, jinad, dan tasl kepada
Tuhan, Rasul, ulama sebagasl pewaris
Mabi, dan kepada orang yang disskui Seba-
gai pemimpin (Rahardjo, 1388:9).

Pesantren $ebagsl lembaga sosial ke
masyarakatan ditandal dengan tertanam-
nye cara hidup wyang bersifat kKolektif,
yvang merupakan salah satu perwujudan
dari semangat dan tradisi lembags gotong
foyong yang umum terdapat di me-
syarakat pedesaan (Rahardjo, 1988:9).
Figur kiai di pesantien menands keto-
kohan, sikap kerakyatan, kesalihan, dan
kapakaran di bidang agama yang menjadi
anutan dan teladan bag Masyarakat sek-
iamya. Pasantren tidak hanya mens-
jarkan ajsran-ajaran lslam kepads pare
santrinya, tetapl jugs membantu dan
melayani pata SHoui den  masyarakat
dalam kebutuhan pendidikan dan Ken-
dupan duniswinya; '
mambebaskan semua biaya hidup santri
selama mengikuti pendidikan di pesan-
tran, dan membantu masyarakat [(teru-

misainya dengan -

tama sekitarnya) dalam kegiatan-kegiatan

Pesantren gsebagei lembaga kebu-
dayaan ditandai antara lain dengan hu-
bungan yang eral antara samtri  dengan
masyarakat, misalnya, pada waktu me-
nanam dan mengatam padi, pada wakiu
upacera kematian, dan pada waktu bulan
pusasa, jups pesantran dan pondoknya da-
pat memparsatukan anak didik yang

darl lapisan masyarakal
[bdk. Achdiat, 1986:81].

Tradisi pesantren tersebut antara lain
tercermin  melalyi metode  pendidikan
tradisional yang meliputi berbagai aspek
kehidupan pesantren. Di antaranya ada-
lah metode pengajaran yang ber-tingkat-
tingkat atau pengajaran yang bersistem
lingkaran (halagah). Metode peripajaran
ini dissbut sistern falsl, yaitu metode
mengajar secara tradisional dengan S5
tem sorogan, bandongan, dan wetonan,
Sorogan sdalah cara belajar sanmtri ke-
pada kiai ateu guru yang dilaksanakan
SBCAFA OFENgG Per orang, yaitu dengan
menybdorkan sabuah kitab untuk dibaca
di hadapan kigi, ateu bisa juga disebut
bimbingan individual (&%, 1987:19, Kun-
towijoyo, 1991:252), Bandongan sdalah
cara balagar samtri kepada kiai atau guru
yang dilaksanakan secara bersama-sa-
ma, atau bisa disebut semachm cera-mah
umurn (bdk, Kumtowijoyo, 1991: 252},
Weronarnr adalah benfuk pengajian yamg
diberikan oleh kiai kepada santrn yang
diselengparakan pada waktu-wakiu 1ef-
tenfu, &tEu juga sering disebut maiels
ra‘iim, yaitu pangajian yang bessitat pen-
didikan kepada umum (bdk. Kuntowijoya,
18991:255). Ciri utama metode Sorogan
dan bandongan adalah penangkapan har-
figh atas suatu kitab dengan feknik mem-
baca kitab tertentu. kemudian dikanput-
kan dengan membeca kitab kain (Wakhid,
1973:73). Dalam metode welanan se-
pumh kiteb dibaca oleh kiai pada wiakiu
tertantu kermudian Santri mendengarkan
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dan menyimak bacaan kisi itu, tetap tidak
dapat diketahui kemampuan santri dalam
memahami kitab tersebut <arena hidak
ada wian, dan santh dibebaskan untuk
belajar gan untuk cdak  belagar [ Ali,
1987:19).

Pendidikan wadisional di pesantren
juga ditandai secara dominan olash pe-
maliharaan tata nilai kepesantrenan. Tata
rulai ini ditekankan pada fungsi mengu-
tamakan peribadat dalam rangka pengab-
dian dan pemuliaan terhadap guru (kiai)
sebagai jalan untuk memperoleh penge-
tahuan agama yang hakiki. Ketaatan yang
mutlak kepada kiai merupakan hal yang
esensial dalam kehidupan pesantren
{Kartodirdjo, 1984:223). Di seputar ke-
taatan kepada kiai inilah dilaksanakan
kegiatan-kegiatan  seperti  bertirakat
dalam usaha untuk mencapai keluhuran
oudi  dan jiwa,  dan. keikhblasan unguk
mengerakan apa saja bagl kepentingan
gury (Wahid, 1973:73-741.

Pesantren sebagai pusat pendidikan
Islam wradisional (Ziemek, 1986:16) dan
sebagai lembaga yang sudah tua usia-
nya, tidak hanya mengajarkan pengeta-
huan dasar tentang Islam, tetapi juga
memberikan latihan dalam cara hidup dan
cara berpikir orang Islam (Kartodirdjo,
1984:223). Istiah  tradisional yang di-
maksudkan dalam pembicaraan ini adalah
suatu kegiatan dan kebiasaan lama yang
hingga kini masin berlaku [bdk. Procter et
al, 1978:1174). Jadi, istilah pesantren
tradisional yang digunakan dalam permbi-
caraan ini adalah pesantren yang hingga
kini masih mempertahankan pengajian ki-
tab dalam - sistem pendidikan dan penga-
jarannya.

2. Budaya Khas Pesantren

Sebuah pesantren dipimpin oleh se-
orang kiai yang dibantu oleh sejumiah
santfi senior, Santri diberi pelajeran yang
diperiukan dalam bahasa Arab, fikih, taf-
5if, dan dogma. Jika santri menefima
pengetahuan yang luas mengenai hal
tarsebut, mereka mulai memasuki pela-
jaran tasawuf. Seorang santri yang baru
datang mendapat pelajaran darl santri
yang lebih tua. Pembagian waktu selu-
ruhnya ditentukan oleh lima waktu sem-
bahyang yang harus ditaati oleh semus
gantni, Ketentuan masa belajar di pesan-
Wen cukup longpar, artinya setiap santri

dip@rbolahkan berdiam di pesantren se-
ama wakiu vang tdak ditentukan untuk
memperdalam agama Islam. Sistem pe-
santren tradisional hingga sekarang ma-
sin hidup, tetapi di samping itu di dalam
wilayah kelembagaan ini telah didirikan
madrasah, tempat pelajaran diberikan
dalam kelss. Perbedaan lain yang pen-
ting adalah kenyataan bahwa di samping
paiajaran agama Islam diberikan pula
pélajaran yang sama sepertl di sekolah
umum {Vredenbregt, 1990:30]. Pendidik-
#n tradisional di pesantren tersebut dapat
Terwijud karena &da unsur-ungwd yarg
mandukung dan membentuknya. Unsur-
unsur tu adalah agrama ateu pondok,
masjid, santri, kisi, dan kitab. ¥elma
unsur Tersebut marupakan satu kesatuan
utuh yang menandai kekhasan tradisi pe-
santren.

3. Pondok/Asrama

Pondok atau asrema merupakan tem-
pat bertermu dan berkumpul setiap hari
Dagi para gury dan santri, dan di tempat
itulah mereka hidup bersama-sama da-
lam jangka wakitu yang lama (Ziemak,
1986:18]. Ada dua alasan utama tentang
keharusan pesantren menyediakan as-
rama bagi para santri. Pertama, sebagian
besar pesantren berada di desa-desa yang
sudah tentu tidak tersedia perumahan
yang cukup untuk MeENampung para san-
tri. Kedua, sikap hidup yang bersifat
kekeluargaan dan santti yang meman-
dang kiainya ifu seolah-olah sebaga
ayahnya sendiri, sedangkan kiai meng-
anggap santri sebagai titipan Tuhan yang
harus dilindungi |Dhofier, 1982:46-47).

4. Masjid

Masjid mefupakan wisur pesantren
yang memiiki aneka fungs Keagamaan
dan kemasyarakatan. Di masjid para san-
tri, guru, dan kiai dapat mengolah batin
mereka melalui salat, itikaf, zikir, dan
membaca Al-Quran. Di  masjid itu pula
kiai membacakan kitab-kitab yang berisi
fatwa-fatwa keagamaan bab demi bab,
dan para santri menirukannya baris demi
baris (Geertz, 1983:242). Di samping itu,
masjid pesantren merupakan merupakan
jantung keélembagaasn masyarakat lslam
pedesaan serta pusat belajar masyarakat
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{Haorikoshi,
1986:20).

1987:115;

5. Santri

santn adalah orang yang belajar aga-
_Istam kepada orang yang berpengt-
tahya.n luas tentang agama, Santri adalah
manusia selih, yaitu orang yang ber-
ibadah dengan sungguh-sungguh [Moskans,
1989;783: Poenwadarminta, 1976:8701.
Dalam bahasa Jawsa dan Sunda  orang
galih yang pengetahuan agamanya men-
dalam disebut santri, Hhawlhnlnl orang
Melayu menyebut senfer bag murid sek-
olah sgama Islam [Gonda, 1952:234).
Etimologi  kata santri menurut Gonda
[1952:235| berasal dari bahasa Sanse-
kerta, yaitu castrin yang berarti qu
yang benar-benar mengetahu ilmu penge-
tahuar ateu orang  yang terpelsjar.
Orang-orang Sinhala menyebutnys sata
yang artinya orang yang mengetahui, se-
dangkan orang-orang Tamil menyebutnya
catfaram artinga orang yang  berilmu
pengetahuan. Dalam etimologn bahasa
Sansakerta, kata saniri berasal dan ka2
saftarin atau San yang dalam bahasa
Jawa kuna disrtikan sebagai orang yang
melakukan pengorbanan besar dan senan-
tiass mengerjakan  kebajikan (Gonda,
1852:235).

Dalarrs perkembangan . selanjutrya,
gantri merupakan sebutan bagi sermud
orang islam di Jawa yang manjalankan
gyarigt (lima rukun Islam} dengan penuh
kosadaran dan  ketaatan, baik mereka
vang pernah belajar di pondok pesaniren
maupun yang tidak pernah pelajar di pon-
dok pesantren [Samuh, 1988:2). Kalau
kata santri didasarkan pada etimalogi ba-
hasa Sansakerta tersebutl, cepat dika-
takan bahwa kata santri buken berasal
darl khazanah |lstam, melginkan Derasal
darn  khazanah Hindu. Kata. surga dan
nergka pun berasal dari khazanah Hindu,
kemudian oleh pemeluk agama Islam
kedua kata tersebut diisi dengan konsep
islam hingga kini kata surga dan neraka
ity dimanfaatkan oleh magsvarakat Islam
Indonesia dalem sistern kehidupan  spri-
fuginya. Demikian juga kata sanir yang
oleh pameluk agama lslam dibes 15 menu-
rut tujuan pengembangan islam (Hamid,
1983:329|, dan kata pesantren pun, Se-
bagai nomen Ipcativum. dari kata. santri,
menjad: milik khazanah lslarm. Tradisi
pengajian kitab d pesantrén identix den-
pan kegialan pembacaan kitad Uparishad
olakh wmat Hindu & kail. Dasar-dasar

inggl stes ‘re mdmngma itu
:3718; dan Gwinn et
-:-.muﬁ biingi rivem-

wm:ﬁ Kuil. Oleh
uﬁﬁ-ﬂwm Hindu di sam-

ping pusat segala ke-
giatan ke i1, juga berfungsi seba-
-+ 1 n (Basham, 1877.73-

Jadi, konsep pesantren pada daser-
nya mempunyai garis maan de-

ngan konsep kuil dalam agams Hindu.
Igtilsh pesantren berasal dar khazanah
Hindu kemudian diisi oleh konsep Isfam,
Dengan demikian, titik persamaan antara
kedua konsep itu terletak pada unsur ke-
agamaan dan pendidikannya.

Persemaan konsepsional antara - pe-
gantren dam kuil tersebul dapat terfadi
sebab agama lslam di Indornesia tidek
dihadapi dengan parmusuhan, dan
kedatangannya  juga penuh kedarmaian
dan robaransi (Zuhri, 1979:198,220). Ha!
ini juga disebabkan di dalam kebudayaan
Islam yang datang itu terdapat unsur-ur-
U yang sama dengan unsur kebudayaan
penduduk asli  ndonesia, yang pada
waktu itu telah mengenal agama Hindu
iSoebardi, 1961:50]. Pemeluk agara |s-
lam itu pada dasarnya menyerag unsur-
unsul kebudayaan lain yang dijumpainya,
antara lain kebudeyean Musantara yang
saat itu dipandang sebagal hasil campur-
an Bntara kebwdayasn ashi MNusaniars
dengan kebudayaan India yang mengha:
silkan suaty pandangan hidup penduduk
Mussntara yang redigius (bdk. Baroroh-
Baried, 1986:3-4), Jadi, pemeluk agama
Isiam yang hidup dalam kesdaan sema-
cam ulah, maka istilah pesantren mes-
dapatkan konsapnya sebagal lembaga
pendidikan keagamaar.

6. Kiai

Kiai yang dimaksud dalam pembecs-
raan inioadalah yang memiliki dan me-
FRiMmpin - pesanten karena kiai pesantren
dary kiai ‘nonpesantren memaliki- persa-
maan dan perbedaan. Persamaan antara
keduanys adalah . terigtak  pada  ke-
duduksan kiai sebagai ulama yang Der-
fungsi melayani kehidupan spfitual wmat,

&5
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sedangkan perbedaannya terletak pada
tempat kiai itu berparan. Peran kial pesan-
tren ditunjang oleh wnsur-unNsur pesaniren
dalam manjalankan fungsi keulamaannya,
sedangkan peéran kiai  nonpesantren
didukung dengan maobilitas sosial yang
tinggi. =

Dalam tradisi pesantren,
pakan tokoh utama yang mengendalikan
dan menjatankan mekanisme pesantren
sehari-harl, Kedudukan kial yang sentral
itu “berpengaruh terhadap semius aspek
kehidupan pesantren dan lngkungan ter-
dekatriya, terutama yang menyangkut
perbadatan, - keilmuan, kemandirian,
keteladanan, dan  kewibaan, Kewibaan
kiai dapat dilihat pada kepripadianmsa
yang ciri-cirinya antara lain memgunyai
pengaruh  yang besar, tekun, skspresif,
pemberani, tegas, percaya diri, supel, ber-
pandangan tajam, dan anarjik {Hori-koahi,
T987:213). Ciri khas kiai bersifat besrdi-
kari, dan pengetahuan agamanya men-
dalam serta cara hidupnya dipercayai dan
dihormati oleh masyarakat (Steenbrink,
1984:160]. Dalam hal itulah, kiai yang
rrvarmiiliki ifmw agama mampu  berfungsi
sebagai permimpin, apaleni kial ity mem-
punyai santri tetap dan didatangi orang
dan 1empat yang [auh-jauh, maks swdah
barang tentu kiai tu akan bisa memupuk
wibawa, malaban - semacarm  lembags
kekuasaan  tidak - resmi o (Rahardjo,
1988:10). Jadi, tanpa memiliki keiebihan-
kelebinan semacam iy kiai tidak dapat
menjalankan mekanisme Kepemimpinan:

nys, baik yang berhubungan dengan
kepesantrenan maupun  dengan ke
masyarakatan.

7. Kitab

Telaah terhadap kitab dalam pem-
bicaraan ini didasarkan pada pemikiran
pahwa khazanah Islam, baik yang me-
nyangkut agama maupun $a5a banyak
tersimpan dalam berbagai kitab yang

hadus,mfm.n%
Di samping itu, ban d

agama yang

kial r'nuru-.

Pengajaran kitab-kitab Islam pada
mass lalu merupakan satu-Salunys pe-
noajaran formal yang diberikan dalam
lingkungan pasantren (Dhofier, 1952:50).
Tujuan utama pengajaran ini adalah untuk
mendidik calon-calon ulama. Para santri
yang tinggal di pesantren untuk jangka
wakiu pendek dan tidak bercita-cita men-
jadi ulama, mampunyai tujuan untuk men-
cari pengalaman dalam hal pendalaman
perasaan keagamaan. Kitab vang dia-
jarkan di pesantren dilinhat dari segi ma-
terinya dapat digolongkan ke dalam dela-
pan kelompok, yaitu 1) an-nahww dan
as-garfu, 2} fikih, 3) usul fikih, 4] hadis,
8] talsir, B} tauhid, 7] tasawul dan efika,
Bl tarikh - dan  balagah [Dhofier,
18982:50). Kitab dilihat dari jenisnya da-
pat digolongkan ke dalam tiga kelompok,
yaitu 1) kitab-kitab dasar, 2| kitab-kitab
tingkat menangah, dan 3} kitab-kitab be-
sar {Dhofier, 1982:51), Kitab-kitab terse-
but ada yang ditulis oleh ulama-ulama
terdahudy, ada jupa yang dicipta oleh kKiai
itu sardiri.

Pada dasarmya menurmiut ifmu di pe-
gantren  adalah  pendalaman  dan  pe-
nguasaan ilmu-iimy  keagamaan  yang
terkumpul dalam kitab-kitab, Dleh karena
itu, sebuah kitab dapal dikatakan ber-
manfaat apabila sudah dikaji dan ajaran
yang dikandungnya dipraktekkan oleh
santri karena tujuan utama sanir di pe-
santren  adalah  mencan o pengetahuan
dan pengalaman keagamaan melalui pen-
dalaman kKitab-kitalr  itu.- . Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kitab
merupakan objek kajian yang dipelajari
okeh - santri melalui bimbingan kiai yang
pengaprannya dipusatkan di masjid, se-
dangkan pendalaman berikutnya  di-
lakukan di asrama sSecara persecrangan
atau bersama-sama. Pendalaman yang di-
makfudkan adalah pembacaan kembali
dan penghatalan mater pengajian Secara
terus-menerus dan terkontrol.

B. Tradisi Pengajian Kitab dan Kegiatan
h__ﬂil

~ Tradisi pengajian kitab pade masya-
‘rakat pesantren di daerah Sunds berkait-
an erat dengan proses Islamisasi di Indo-
misia yang secara struktural telah diben-
tuk odeh tiga institusi. Pertama, kesultan-

oleh kiai di Bahasa N an dengan kekuatan maritimnya di sepan-
dalam kitab-kitab itu yang meng-  jang pantai Jawa yang telah menaklukkan
gunakan bahasa dasrah dengan huruf - Kera@an-kerajaan  pedalaman.  Kedua,
Arab. WA . kelompok ulama yang mengisi  kKedu-

dukan-kedudukan birokrasi dan  me-
Higraroors Mo, 8 O Jum - Agwstur [958 4
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MiMpin - upacara agama di Kesultanan.
Ketiga, para ahli tasawuf yang tertarik
pindah dari daerah panta ke pedalaman
Jawa untuk menyampaikan dakwahnya
[Horikashi, 1387:371].

antara masyarakat Sunda dan Jawa tdak
dapat dihindarkan tatkala werajsan De-
mmuun-kmndnmm

ehkspedisi Syekn

bagal Sunan Gunung Jati, yang berhasi
berturut-turut rendinkan

bon dan Banten. Barsama-an dengan k-
spadisi ity ‘tenadilah proses islamisasi
daarah-doerah tersebut Serta pengembs-

ulama Jawa yang bennteraksi dengan
wiama Sunda. Di samping iy, banyak jugs
anak ulama Sunda yang bertahun-tahun
befajar di berbagai di Jawa
[Horikoshi, 1987:38] dan merska rmem-
bawa tradisi pengajian kitab ke pesantren
Sunda yang didirikan dan diasuh oleh
anak-anak kisl yang kemudian menjadi
ulama atau kiai di lingkungannya.

Tradis pengajan kitab &i- pesantren
tidak bisa dilepaskan dari sistem nilai yang
begaku secara umum pada masyarakat
pesantien di daerah Sunda. Sistem nilai
ity maliputi bidang keilmuan (intelekiual)
dan bidang peribadatan [sprituall. Bidang
keilmuan dilambangkan ofeh ketaatan
para santri datam menekuni pengajian ki-
tab yang diberikan secara langsung oleh
kiai atau oleh guru senior. Mekanisme
polaksanaan pengajian kitab itu terbagi
atag jenis program, yaitu program inti,
program umum, dan program hafalan.

Setiap program mamiliki mata penga-
jian versendiri, dan setiap mata pengajian
terdini atas berbagai bidang ilmu. EHI-IH-H
il il pun terdii atas berbagai kitab
Mizainya, program inti maliputi mata p-un—
gajian : tauhid, twafsic, Hadis, fikih, usul-
fikih, an-nahwu, &3-garfy, dan badiagah.
Program umurn meliputi kuliah Subuh,
gasidatui-burdah, dan  gird afu-quran,
sedangkan program hafalan meliput Al-
Quran, Hadis, an-nahwu, dan as-samu
[Hieimy, 1989],

Kitab yang diajarkan dalam bidang
ilmu tauhid adalah Tianud- Darun, Risala-
fuit- Tawhid, dan Faihul-Maiid, Litab yang
diajarkan dalam bidang iimu 1afsir adalah
Al-Jalalfgin, Al-Maragl, Al- Qasimi, dan
Al-Manar. Kitab yang diajarkan dalam bi-
dang ilmu Hadis adalah Al-4ma’in, Su-

.Inwlm dan Sanihul-Buknan. Kiab
dalam bidang dAmu fikih

1u_: _ adalah Ar-Tagrib, Fighus-

Sunnah, ..ﬁh_ L oam u-dawanmi’,
dan _ Kitab yang dasarkan
m' ' sintaks:is adalah Af-Jurume
maorfologl adalah Matanu-
w Kitab yang diajarkan
ik gan stilistik adalah

Al-Jguharul- Maknun dan

Himirrry, 1sﬂ| <itab yang diajarkan

pada setiap mata pengajian ndak sama
SNtEME’ SaTU pesantren dengan pesantren
yang lain.

_Hal i bargantung pada sistem pary
gigiican dan  struktur kurikulum yang
digunakan oleh tiap-uap pesantren. Mis-
airya, di Pesantren Darussalam Ciamis
kitab yang bercorak sastra yang diajarkan
kepada para santri adakah kitab A*Surdafn
karangan Al-Bushiri. Kitab ini beris pujkan
terhadap Nabi Muhammad SAW yang
sudah diterjemahkan ke dalam bahass
Sunda oleh Kiai Abmad Fadhil, gendiri
Pesantren Darussalam Ciames. Kitab Al
Burdah ini setiap Semn Subuh diagarkan
oleh kiai kegade para santr dan diden-
dangkan secara bersama-sama. Di Pe-
santren Suryalaya Tasikmalaya kegiatan
bersasira masyara-kat pesantrennya da-
pat dilinat pada acara manakiban yang
diselenggarakan setiap tanggal .sebelas
menurut penanggalan tahun Hijriyyah.
Pada acara mana-kiban inl dibacakan dan
diuralkan Mana-kiy Syekh  Abdw-Cadic
Jailani, yang berisi uraian tentang kesali-
han dan keutamaan iimu dan amal Syekh
Abdul-Qadir Jailani [Praja, 1990:132),

Sistern nidai kedua vang beraku di
pesantren-pesantren Sunda adalah salag
befjamaash. Kegiatan spiritual ini dilaku-
kan lima kali setiap har yang dipimpin
langswng oleh kisi atau guiu  Senior.
Karena salat bafamaah ni dipandang
penting, maka setiap santn yang melang-
garrya akan mandapat hukuman dari pen-
gurus pesantren yang  telah  diberi
wewenang oleh kiai. Penghukuman itu
didasarkan pada stu pemikiran bahwa
dalam beribadal kepada Allah diperiukan
kedisiplinan dan konsentrasi yang tinggi
agar proses pendekatan diri kepada-hya
itu_dapat bermakna. Setiap santri yang
tiekurt  melakukan kegiatan salat  ber-
jamaah ri dinarepkan dapat memiliki
kepribadian yang kuat dan akhlak yang
malia sehingga  dalam diri santr i Ter-
bentuk satu kessimbangam antara po-
tensi intelektual dan semangat spirmual.
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Sebagai orang yang sedang menuntut
ilrmu untuk kebahagian di dunia dan ak-
hirat, seorang santri harus disadarkan
terus-menerus bahwa untuk memperoleh
dua kebahagisan itu diperlukan pema-
harman yang baik terhadap lbmu.

Jadi, dalam budaya pasantren, tradisi
pengajian kitab dan salat berjamaah ftu
merupakan dua sistem nilai yang ber-
fungsi mengantarkan santri pada sikap
menghargal ilmu dan sikap meng-
agungkan nama Tuhan. Kedua sstem
nilai ity mendasar semua perilaky ma-
syarakat pesantren, balk yang berhu-bun-
gan dengan kegiatan beragama maupun
keglatan bersastra.

9. Penutup

Berdasarkan pemaparan di atas dapat
digirmpulkan hal-hal sebapsi berikut.

a. Dalam budaya pesantren, pondok
atau ésrama merupakan unsur yang
membentuk para santn menjesdi - ma
nugia yang mandiri karena di pondok
futeh mereka depat membaca, me-
nelaah, dan menulis pelajaran-pels-
hlmwnntﬂlhdimun oleh kiai
atay guru senior, Dari kagiatan di pon-
dok inflah biasarya zanmtri [yang lu-
rmudian menjadi kiail] memproduksi ki-
tab-kitab keagamaan termasuk kitab-
kitab yang bercorak sastra.

b. Dalam budaya pesantran, masjid meru-
pakan simbol kesalihan, kepa-tuhan,
kapakaran, dan ketangguhan
masyarakat pesantren dalam kehidup-
an keilmuan dan kerohaniannya. Di
masjid inilah ilmu-ilmu  keagamaan
disampaikan kepada para santri dan
masiid pula mereka ditempa, digem-
bleng, dan diarahkan potensi intelekiu-
alitas dan sekaligus spiritualitasnya.

c. Dalam budaya pesaniren, Santri Mme-
rupakan subjek  Sekunder yang
memiliki hak mendapatkan pengajaran
ilmu-ilmu agama dari kiai, Santri meru-
pakan masyarakat utama pesantren
yang kegiatan kesshariannya tidak ter-
lapas dari pondok, masjid, kiai, dan
kiteh. Ketaatan santri kepada kiai
merupakan tradisi agung yang sudah
mengkristal menjadi sebuah tareksat
|kebigsaan hidup sehari-hari  yang
dizmalksn secara konsisten dan terus-
menerys], dan tarekat ini tetap diper-
tahankan sampai kini. Ketaatan santri
kepada kiai dalam pengertian rasa hor-
mat yang luar biasa, bukan sikap men-

jilat, mencari muka atau ingin dipuji
oleh kiai.

d. Dalam budaya pesantren, kiai menus-
pakan tokoh utama yang sangat dihor-
mati dan diteladani oleh santri dan
masyarakat. Kiai adalah sosok manu-
sia spritual yang menjadl tumpuan pes-
tanyaan, konsultasi, dan segala ma-
cam pengaduan yang menyanghut
masalah-masalah keagamaan dan ke
masyarakaratan. Di samping sebagai
tokoh agama, kiai jugs dapat berperan
sebagai tokoh budaya yang memiliki
tradigi kepengarangan yang produktif.
Produk kearangan kiasi lw tidak hanya
kitab-kitab hukurm agama, tetapi jupa
kitab-kitab yang bercorak sastra, baik
yang ditulis dalam bahasa Arab mau-
pun yang ditulis dalam bahasa Indone-
£ia atau bahasa daerah, stau juga ki-
tab-kitab yang diterjemahlkan dari ba-
hasa Arab ke bahasa indonesia dan
bahasa daerah.

e. Dalam budaya pesantren, kitab me-
rupakan simbol kepakaran kiai dan
atriput kesantrian ‘dalam masyarakat
pesantren. Kitab berisi ajaran-ajaran
agama Islam .baik yang menyangkut
hukum, kemasyarakatan, ekonomi,
politik, maupun kebudayaan. Kitak-ki-
tab yang bercorak budaya (khususnya
sastra) banyak . digemari oleh ma-
gyarakat pesantren, terutama dalam
memperhalus citarasa keindahan cip-
taan Tuhan dan mempertebal ke-
imanan melalu bacaan-bacean puisi
dan prosa religius.
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